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ABSTRAK 

 

Prihantya, Muhammad Fardan An Nabil (2026). Strategi Pengislaman Melalui 

Politik Perkawinan dalam Teks Serat Menak. Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (I) Dr. H. Ali Muhdi, M.Si. (II) l'in Nur Zulaili, M.A. 

 

Penelitian ini membahas strategi pengislaman melalui politik perkawinan dalam 

teks Serat Menak. Kajian ini berangkat dari tiga rumusan masalah, yaitu sistematika 

tembang macapat dalam teks Serat Menak, sejarah perkawinan yang digambarkan 

dalam teks, serta strategi pengislaman melalui politik perkawinan yang 

direpresentasikan di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-

deskriptif dengan pendekatan filologi dan hermeneutika Paul Ricoeur. Pendekatan 

filologi digunakan untuk membaca struktur teks, sistematika tembang, dan 

kandungan naratif naskah, sedangkan hermeneutika Paul Ricoeur digunakan untuk 

menafsirkan makna politik perkawinan sebagai bagian dari strategi pengislaman 

kultural. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama sistematika tembang macapat dalam 

Serat Menak tersusun melalui beberapa jenis metrum, seperti Asmarandana, 

Megatruh, Sinom, Dhandhanggula, Pangkur, Kinanthi, dan Pocung. Setiap metrum 

memiliki fungsi naratif yang berbeda, mulai dari pembukaan religius, 

penggambaran konflik, peperangan, duka cita, hingga rekonsiliasi. Kedua sejarah 

perkawinan dalam teks Serat Menak digambarkan sebagai bagian dari hubungan 

politik antartokoh dan antarkerajaan, terutama melalui perkawinan antara tokoh 

Muslim dengan perempuan bangsawan atau elite non-Islam. Perkawinan tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai ikatan keluarga, tetapi juga sebagai sarana diplomasi, 

pembentukan aliansi, penyatuan garis keturunan, dan legitimasi kekuasaan Islam. 

Ketiga strategi pengislaman melalui politik perkawinan dalam Serat Menak tampak 

dalam cara teks menempatkan perkawinan sebagai media penyebaran nilai-nilai 

Islam secara bertahap. Melalui relasi suami-istri, keluarga, dan jaringan 

kekerabatan, nilai Islam diinternalisasikan ke dalam kehidupan tokoh serta 

masyarakat yang direpresentasikan dalam teks. Politik perkawinan juga berfungsi 

untuk meredam konflik, mengubah relasi permusuhan menjadi hubungan 

kekeluargaan, serta membentuk komunitas Muslim baru yang berakar pada budaya 

lokal. Dengan demikian, Serat Menak merepresentasikan model Islamisasi kultural 

yang adaptif, persuasif, dan berkelanjutan, dengan menempatkan perkawinan 

sebagai media dakwah, transformasi sosial, dan pembentukan peradaban Islam 

Jawa. 

 

Kata Kunci: Serat Menak, Politik Perkawinan, Islamisasi, Budaya Jawa, Dakwah 

Kultural. 
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ABSTRACT 

 

Prihantya, Muhammad Fardan An Nabil. (2026). The Strategy of Islamization 

through Marriage Politics in the Text of Serat Menak. Department of Islamic 

History and Civilization, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Advisors: (I) Dr. H. Ali Muhdi, M.Si. (II) l'in Nur Zulaili, M.A. 

 

This study discusses the strategy of Islamization through marriage politics in the 

Serat Menak text. This study starts from three problem formulations, namely the 

systematics of macapat songs in the Serat Menak text, the history of marriage 

depicted in the text, and the strategy of Islamization through marriage politics 

represented therein. This study uses a qualitative-descriptive method with a 

philological approach and Paul Ricoeur's hermeneutics. The philological approach 

is used to read the text structure, the systematics of the songs, and the narrative 

content of the manuscript, while Paul Ricoeur's hermeneutics is used to interpret 

the meaning of marriage politics as part of a cultural Islamization strategy. 

The results of the study show that: first, the systematics of macapat songs in Serat 

Menak are composed through several types of meters, such as Asmarandana, 

Megatruh, Sinom, Dhandhanggula, Pangkur, Kinanthi, and Pocung. Each meter has 

a different narrative function, ranging from religious opening, depiction of conflict, 

war, grief, to reconciliation. Second, the history of marriage in the Serat Menak text 

is described as part of the political relationship between figures and between 

kingdoms, especially through marriages between Muslim figures and women of 

noble or non-Islamic elites. These marriages not only function as family ties, but 

also as a means of diplomacy, alliance formation, unification of lineages, and 

legitimacy of Islamic power. 

The three strategies of Islamization through marriage politics in the Serat Menak 

are evident in the way the text positions marriage as a medium for the gradual 

dissemination of Islamic values. Through husband-wife relationships, family, and 

kinship networks, Islamic values are internalized into the lives of the characters and 

society represented in the text. Marriage politics also serves to mitigate conflict, 

transform hostile relationships into familial ones, and form new Muslim 

communities rooted in local culture. Thus, the Serat Menak represents an adaptive, 

persuasive, and sustainable model of cultural Islamization, by positioning marriage 

as a medium for da'wah, social transformation, and the formation of Javanese 

Islamic civilization. 

 

Keywords:  Serat Menak, Marriage Politics, Islamization, Javanese Culture, 

Cultural Da’wah. 
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